
                

Lugatuna: Jurnal Pendidikan, Ilmu Bahasa Arab  

Vol. 3, No. 1, 2024/50-59 

 

 

    

    

50 

PENGARUH STRATEGI PEER TUTORING UNTUK 
MENINGKATKAN MAHARAH KALAM SISWA KELAS XI MA 
MIFTAHUL ULUM PUNTIR-PURWOSARI 

 

Lutfi Lailatul Maulidiyah 
 
Email : lutfimaulidiyah060@gmail.com  
 
Universitas Yudharta Pasuruan 

PENDAHULUAN 

Bahasa, termasuk Bahasa Arab, merupakan kebutuhan pokok manusia dan melibatkan 

sejumlah keterampilan esensial seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Sanwil 

dk., 2021). Pengajaran Bahasa Arab dimulai sejak kelas satu hingga tingkat menengah dan menjadi 

bagian penting dalam kurikulum di lembaga pendidikan Islam serta perguruan tinggi. Mata 

pelajaran ini tidak hanya mengajarkan aspek sosial-budaya dan keagamaan, tetapi juga membantu 

dalam pemahaman dan ekspresi pikiran serta perasaan baik secara lisan maupun tulisan. 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang diasah di kelas Bahasa Arab, di mana 

interaksi langsung dalam komunikasi memudahkan pembelajaran. Proses belajar membaca dan 

berbicara berjalan beriringan, karena berbicara merupakan cara utama komunikasi antarindividu, 

memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman. Pentingnya berbicara dalam kehidupan sehari-
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hari menunjukkan bahwa kemampuan ini tidak hanya menyampaikan keinginan, tetapi juga 

merupakan sarana untuk menyampaikan ide dan pikiran secara jelas dan efektif (Wekke, 2016).  

Salah satu kekurangan metode pengajaran bahasa Arab klasik adalah kurangnya latihan lisan 

yang intensif, yang mengakibatkan hanya sedikit siswa yang dapat berbicara bahasa Arab secara 

lisan. Karena bahasa Arab adalah bahasa asing bagi siswa, mereka pasti akan menghadapi masalah 

dalam mempelajari bahasa Arab, baik masalah linguistik maupun non-linguistik (Budiman & Al-

Ahyar, 2022). 

MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari merupakan sekolah menengah atas yang tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga mengajarkan mata pelajaran agama dan mata 

pelajaran bahasa Arab. Pelajaran bahasa Arab siswa MA Miftahul Ulum Puntir–Purwosari yang 

diharapkan adalah kemampuan menguasai keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan 

berbahasa Arab, dengan mempraktekkan teks-teks dari buku pelajaran bahasa Arab dan 

mengembangkan percakapan  bahasa Arab yang sudah dipahami dalam mufradat tersebut. 

Faktor kebahasaan bahasa Arab itu sendiri menyebabkan kesulitan pembelajaran. Di Kelas XI 

MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari, masalah pembelajaran bahasa Arab dipengaruhi oleh faktor 

non-linguistik selain faktor linguistik. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, solusi 

pembelajaran yang tepat  adalah strategi yang dapat memotivasi siswa untuk berbicara  bahasa 

Arab. 

Strategi pembelajaran peer tutoring adalah strategi pembelajaran di mana sekelompok siswa 

yang mahir dalam mata pelajaran mengajar atau mendukung siswa lain yang berjuang untuk 

memahami mata pelajaran. Implementasi pendekatan strategi peer tutoring ini, siswa dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil atau, lebih tepatnya, bekerja sama. Teman sebaya yang cerdas 

dan cepat memahami materi menjadi sumber belajar siswa. Dalam strategi pembelajaran peer 

tutoring, siswa yang menjadi tutor harus memiliki keterampilan yang lebih tinggi dari siswa 

lainnya. Kemampuan mengarahkan yang lebih tinggi ini, dia sudah tahu bagaimana mengontrol 

materi yang akan disampaikan (Azizah dkk., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa strategi pembelajaran peer 

tutoring efektif dalam meningkatkan keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 

Metode ini mendorong kolaborasi dan keterlibatan aktif di antara siswa, memungkinkan mereka 

saling berbagi pengetahuan dan strategi belajar. Peer tutoring meningkatkan rasa percaya diri, baik 

bagi tutor yang memperkuat pemahamannya dengan mengajarkan, maupun bagi tutee yang 

mendapatkan perhatian lebih personal. Selain itu, pendekatan ini mengakomodasi kecepatan 

belajar individu dan mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerjasama. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam peer tutoring cenderung memiliki 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berbahasa Arab dibandingkan dengan metode 
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pembelajaran konvensional (Ulya, 2023).  

Mengingat berbagai permasalahan dan realita yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab di kelas XI MA Miftahul Ulum Puntir, Purwosari, maka sangat urgen dan penting untuk 

dilakukan penelitian mendalam. Penelitian ini akan berbentuk studi eksperimen yang bertujuan 

untuk mengukur efektivitas strategi peer tutoring dalam meningkatkan kecakapan berbahasa Arab 

para siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh data empiris yang dapat 

menunjukkan sejauh mana strategi peer tutoring mampu memberikan dampak positif pada 

kemampuan berbahasa Arab siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasi strategi tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini nantinya dapat 

dijadikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan metode pengajaran bahasa Arab di MA 

Miftahul Ulum Puntir secara khusus, dan di lembaga pendidikan lainnya secara umum. 

. 

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah Metode kuantitatif, yang berakar pada positivisme, 

digunakan dalam penelitian ini. Studi ini menyelidiki populasi atau sampel tertentu; teknik 

pengambilan sampel purposive digunakan, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif atau kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji hipotesis saat ini dengan menggunakan statistik (Abdullah, 2015).  

Penelitian ini bersifat eksperimen untuk menguji tingkat maharoh kalam dengam 

menggunakan strategi peer tutoring. Sampel penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI MA Miftahul 

Ulum Puntir-Purwosari. kelas dan sampel  14 siswa sebelum dan sesudah tes. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menyajikan informasi yang akurat dan bermutu. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 

sehingga diharapkan kualitas penelitian dapat ditingkatkan. Berbagai teknik yang digunakan 

meliputi tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Tes, yang mencakup pre-test dan post-test, 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa 

guna mengetahui apakah ada peningkatan (Riduwan, 2005). Observasi, sebagai metode 

pengamatan, digunakan untuk merekam kegiatan yang berlangsung, seperti pengarahan dari 

kepala sekolah, proses pengajaran oleh guru, dan aktivitas belajar siswa (Arikunto, 2010). Dalam 

penelitian ini, digunakan dua teknik observasi: observasi terstruktur, yang direncanakan secara 

sistematis untuk mendapatkan data yang akurat tentang aktivitas pembelajaran siswa dan sistem 

sekolah, serta observasi tidak terstruktur, yang lebih spontan tanpa perencanaan yang jelas. 

Dokumentasi digunakan untuk merekam informasi tertulis, seperti hasil ulangan siswa, dengan 

tujuan mengumpulkan informasi perkembangan siswa dari guru mata pelajaran . Terakhir, 
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wawancara dilakukan antara peneliti, guru bahasa Arab, dan siswa kelas XI MA Miftahul Ulum 

Puntir-Purwosari untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan penelitian 

(RAHMADI, 2022). Dengan menggunakan berbagai teknik ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti. 

 
TEORI STRATEGI PEMBELAJARAN 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "strategi" memiliki arti sebagai 

perencanaan tindakan yang cermat untuk mencapai tujuan, baik dalam ilmu perang maupun dalam 

situasi yang menguntungkan lainnya, di mana ilmuwan dan pemimpin memanfaatkan semua 

sumber daya negara untuk menerapkan kebijaksanaan tertentu dalam konflik dan perdamaian. 

Dalam konteks lain, strategi juga terkait dengan teknik dan metode dalam konteks strategi belajar, 

yang merujuk pada cara-cara yang digunakan guru atau siswa untuk mengubah sikap atau perilaku 

mereka. 

 

A. Peer tutoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran peer tutoring adalah pembelajaran yang lebih mengutamakan siswa yang 

kompeten yang bertujuan untuk membantu mengajar siswa lain. Kegiatan yang berfokus pada 

siswa sebagai anggota komunitas belajar membantu mereka merencanakan dan memfasilitasi 

kesempatan untuk belajar bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Belajar berhasil bila ada 

timbal balik antara teman  dan orang lain. Timbal balik antara teman sebaya yang dapat 

merencanakan dan mendorong kegiatan belajar bersama dan belajar dari kegiatan belajar 

kelompok lainnya memastikan bahwa belajar berhasil (Sudjatmiko, 2021). 

Langkah-langkah yang harus diikuti untuk menerapkan peer tutoring, menurut Hisyam 

Zain, adalah sebagai berikut: Pertama, siswa dibagi menjadi kelompok kecil dengan materi yang 

tersedia. Kedua, tugas diberikan kepada setiap kelompok untuk mempelajari materi dan 

menyampaikan informasi kepada kelompok lain dengan tema yang terkait. Ketiga, kelompok 
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diminta memikirkan cara berbagi materi dengan teman sekelas, menghindari ceramah atau 

membaca laporan. Keempat, sarankan penggunaan alat bantu visual, menyiapkan bahan ajar 

yang diperlukan, memberikan contoh relevan, berkolaborasi dengan siswa lain melalui 

permainan, diskusi, kuis, studi kasus, dan pendekatan lainnya, memberi waktu cukup untuk 

persiapan baik di dalam maupun di luar kelas, mengizinkan pertanyaan dari orang lain, dan 

membuat kesimpulan serta menilai pemahaman siswa setelah kelompok menyelesaikan tugas 

(Zaini dkk., 2003). 

Peer tutoring memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Salah 

satu keuntungan utamanya adalah kemampuan siswa untuk mendapatkan bantuan sesuai 

kebutuhan mereka, termasuk dalam mengungkapkan ketidakpercayaan mereka secara 

langsung kepada guru. Namun, keberhasilan model ini dapat terpengaruh oleh kurangnya 

keseriusan siswa yang menjadi tutor, karena interaksi mereka hanya dengan teman sebaya. 

Untuk mengatasi hal ini, kontrak belajar sebelum kelas dapat membantu. Kelebihan dari peer 

tutoring meliputi kemungkinan hasil yang lebih baik bagi siswa yang tidak nyaman dengan 

guru, peluang untuk mengembangkan tanggung jawab dan kesabaran bagi tutor, serta 

peningkatan interaksi sosial (Djamarah & Zain, 2010). Di sisi lain, kekurangan seperti 

kurangnya keseriusan dalam belajar, ketakutan siswa untuk bertanya karena takut akan 

terlihat lemah di hadapan teman, kesulitan menerapkan kepemimpinan karena perbedaan 

gender, dan kesulitan dalam memilih tutor sebaya karena tidak semua siswa yang berbakat 

mampu menjadi tutor, harus diperhatikan dalam merancang strategi pembelajaran peer 

tutoring (Sudjatmiko, 2021). 

 

B. Maharah kalam 

Maharah adalah masdar dari fi'il  ( مهارة –يمهر  –مهر  ) , yang berarti keterampilan, 

ketangkasan, kecakapan, kepintaran, keahlian, atau kerajinan. Isim faa'ilnya (ماهر) yang berarti 

"orang yang pandai atau pintar” (Munawwir & Munawwir, 1997). 

Keterampilan berbicara, juga dikenal sebagai kalam, didefinisikan oleh para ahli 

gramatika bahasa Arab sebagai lafadz yang secara sengaja memberikan manfaat atau 

keuntungan. Menurut definisi terminologis, menurut para pakar bahasa, keterampilan 

berbicara, atau kalam, adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi dalam bahasa Arab 

dengan benar dan tepat. Keterampilan berbicara adalah keinginan seseorang untuk 

menyampaikan maksud atau kehendaknya melalui ucapan lisan secara langsung dan dapat 

didengar oleh lawan bicara (Sadiyah, 2018). 

Model Pembelajaran Maharah Kalam memiliki tujuan utama untuk melatih siswa dalam 

mengidentifikasi dan menghubungkan makna dari pernyataan yang mereka dengar, sehingga 
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meningkatkan spontanitas dan kecepatan mereka dalam berbahasa. Langkah-langkahnya 

meliputi latihan mengenali hubungan antarkata, memadankan istilah benda dengan istilah sifat 

yang sesuai, serta mencocokkan kata kerja dengan pelakunya. Teknik pola kalimat digunakan 

dalam berbagai bentuk latihan, termasuk latihan mekanis, signifikan, dan komunikatif, yang 

dilakukan secara lisan melalui latihan percakapan, bercerita, diskusi, dan wawancara. Dalam 

proses pembelajaran, langkah-langkahnya dibagi berdasarkan tingkat kemampuan siswa, 

mulai dari pembelajar pemula yang dimulai dengan latihan berbicara dan pertanyaan guru, 

hingga siswa tingkat atas yang mendalami topik kalam melalui permainan peran, diskusi 

tentang topik tertentu, serta pembagian informasi dari media seperti radio dan televisi 

(Muspika Hendri, 2017). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest dan posttest memberikan informasi kepada peneliti tentang hasil penelitian. 

Sementara post-test adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah perlakuan, yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan siswa pada tahap awal pembelajaran bahasa. Pre-test diberikan 

karena tujuannya hanya untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa pada tahap awal 

pembelajaran.  

Tujuan dari tes setelah pelajaran tidak terutama menilai penguasaan siswa terhadap materi, 

tetapi lebih pada tingkat kemampuan bahasa siswa pada akhir pelajaran dibandingkan dengan 

kemampuan awal mereka berdasarkan tes sebelumnya. Pembelajaran maharah kalam dengan 

strategi peer tutoring rekan adalah perlakuan dalam penelitian ini. Siswa MA Miftahul Ulum Puntir-

Purwosari kelas XI, total 14 siswa yang terdiri dari 5 laki-laki dan 9 perempuan, digunakan sebagai 

responden dalam penelitian ini. Keterangan berikut menunjukkan lima siswa laki-laki dan sembilan 

siswa perempuan: 

 

Data mengambilan tes kemampuan siswa pada kelas XI MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari 

ini diambil dengan cara pre test dan post test. Berikut hasil nilai pre test dan post test: 

 

Tabel 4.1 Daftar nama siswa (Testee) 

NO Nama Testee Kode Testee 

1 Ahmad Fahmi Sholeh AFS 

2 Alaikal Kirom AK 

3 Dewi Ratnasari DR 

4 Feri Amin Zakaria FAZ 

5 Fina Rahmayani FR 

6 Khoirun Nisak KN 
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7 Nabila Jihan Safira NJS 

8 Nanang Rahmadhani NR 

9 Ravela Nanda Puspita RNP 

10 Saputra Yoga Pratama  SYP 

11 Silfia SA 

12 Yulinda Margaretha  YM 

13 Yusfi Ayu Rizkia YAR 

14 Dina Kartika Sari DKS 

 

     Tabel 4.2 Daftar nilai hasil pretest 

 

NO NAMA TESTEE NILAI PRE TEST 

1 AFS 35 

2 AK 57 

3 DR 48 

4 FAZ 55 

5 FR 60 

6 KN 56 

7 NJS 55 

8 NR 61 

9 RNP 49 

10  SYP 65 

11 SA 54 

12  YM 66 

13 YAR 53 

14 DKS 62 

 

 

    Tabel 4.3  hasil nilai post test 

 

NO NAMA TESTEE NILAI POST TEST 

1 AFS 80 

2 AK 75 

3 DR 80 

4 FAZ 72 

5 FR 80 

6 KN 75 

7 NJS 70 

8 NR 85 

9 RNP 90 

10  SYP 88 

11 SA 84 

12  YM 88 

13 YAR 75 

14 DKS 90 

  

 

Berdasarkan hasil pre-test, peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan peer 
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tutoring dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan maharah kalam siswa. Ini 

diharapkan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan hasil belajar mereka. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan post test. 

 

Tabel 4.4 rata-rata nila pre test dan post test 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan antara nilai pre-test dan post-test maharah 

kalam siswa kelas XI MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari menunjukkan adanya perubahan yang 

sangat positif setelah menerapkan strategi peer tutoring. Sebelumnya, analisis nilai pre-test 

menunjukkan variasi yang cukup luas di antara siswa, dengan rentang nilai yang mencakup angka 

35 hingga 66. Hal ini mengindikasikan adanya tingkat pemahaman yang beragam dalam maharah 

kalam sebelum intervensi dilakukan. Namun, setelah proses pembelajaran dengan menerapkan 

strategi peer tutoring, terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai post-test. Siswa yang 

sebelumnya memiliki performa rendah pada pre-test mampu mengalami peningkatan yang 

mencolok dalam kemampuan maharah kalam mereka, bahkan ada yang mencapai peningkatan 

lebih dari dua kali lipat dari nilai awal mereka. 

 

Peningkatan ini menandakan bahwa strategi peer tutoring mampu memberikan dampak 

yang positif dan terukur dalam meningkatkan kemampuan maharah kalam siswa. Fenomena ini 

bisa dijelaskan oleh dinamika interaksi sosial antara sesama siswa selama proses pembelajaran. 

Melalui kolaborasi dalam kelompok kecil, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi, tetapi juga mengasah kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial 

mereka. Selain itu, peran tutor dalam strategi ini juga memainkan peranan penting. Tutor tidak 

hanya berperan sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai model yang memberikan 

motivasi dan dukungan kepada teman-teman sejawatnya. Hal ini menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung, di mana setiap siswa merasa didengar, dihargai, dan termotivasi 

untuk berkembang. 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

X 14 31 35 66 55.43 2.127 7.959 63.341 

Y 14 30 60 90 76.21 2.363 8.842 78.181 

Valid N 
(listwise) 

14 
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Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa strategi peer tutoring 

memiliki pengaruh yang sangat positif dalam meningkatkan maharah kalam siswa kelas XI MA 

Miftahul Ulum Puntir-Purwosari. Kolaborasi antara sesama siswa dalam belajar tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat koneksi sosial di antara mereka. Oleh 

karena itu, penerapan strategi peer tutoring dapat direkomendasikan sebagai metode 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah kalam siswa di berbagai 

tingkatan pendidikan, dengan potensi untuk memberikan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi.  

Berdasarkan hasil pre-test, peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan peer 

tutoring dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan maharah kalam siswa. Ini 

diharapkan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan hasil belajar mereka. Test lebih 

lanjut dilakukan pada apa yang telah dipelajari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah peneliti laksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa pada pre test proses belajar siswa yang ditetapkan di MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari 

belum memenuhi kriteria ketuntasan sedangkan setelah peneliti melakukan post test dapat dilihat 

bahwa hasil yang diperoleh siswa hampir mendekati standar ketuntasan minimal (SKM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas XI MA Miftahul Ulum Puntir-Purwosari 

dapat memahami lebih baik tentang maharah kalam dengan menerapkan strategi peer tutoring. 
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